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ABSTRACT

Kata Kunci:

Audit

Kualitas Audit

Time Budger Pressure
Ukuran Perusahaan
Umur Publikasi

Studi ini dimaksudkan untuk menganalisis
pengaruh tiga fiktor, yaitu Umur Publikasi, Time Budget
Pressure, dan Ukuran Perusahaan, pada Kualitas Audit
pada perusahaan manufaktur subsektor makanan dan
minuman yang tercatatdi Bursa Efek Indonesia (BEY)
selama periode 2019-2023. Sampel berjumlah 18
perusahaan yang dipilih dengan metode purposive
sampling dari populasi awal yang terdiri dari 96
perusahaan. Data yang dikumpulkan selama lima tahun
(2019-2023) menghasilkan total 90 data, yang dianalisis
menggunakan uji regresi logistik melalui SPSS versi 27.
Eari hasil analisis, ditemukan bahwa Umur Publikasi
tidak berdampak signifikan pada Kualitas Audit, dengan
nilai signifikansi sebesar @55 > 0,05. Sebaliknya, Time
Budget Pressure dan Ukuran Perusahaan terbukti
berdampak signifikan pada KualitagAudit, dengan
masing-masing nilai signifikansi 0,003 dan 0,045,
keduanya lebih kecifgglari 0,05. Ketiga variabel ini secara
bersama-sama juga berdampak signifikan pada Kualitas
Audit dengan nilai signifikansi 0,005. Kesimpulannya,
Time Budget Pressure dan Ukuran Perusahaan
merupakan faktor penting yang memengaruhi kualitas
audit, sedangkan Umur Publikasi tidak memberikan
dampak signifikan.

PENDAHULUAN

Kualitas audit merupakan elemen kunci dalam membangun kepercayaan investor,

kreditor, regulator, dan pemangku kepentingan lainnya terhadap laporan keuangan suatu entitas
bisnis(Ciger f#920; DeAngelo, 1981; Yanti & Monica, 2024). Dalam teori keagenan, perbedaan
kepentingan antara pemilik perusahaan (principal) dan manajemen (agen). Auditor independen
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berperan sebagai pihak penengah untuk menjembatani perbedaan kepentingan tersebut dan
memastikan akuntabilitas serta transparansi informasi keuangan (Jensen & Meckling, 1976;
Yanti & Halim, 2024). Teori ini berkaitan erat dengan kualitas audit, dimana auditor membantu
memahami dan mengatasi konflik kepentingan serta masalah #Efinetri informasi antara pemilik
dan manajemen perusahaan (Widjaja, 2023). Keterampilan auditor dalam menemukan dan
melaporkan penyimpangan sistem akuntansi yang membuat suatu audit berkualitas tinggi
(Cahyati et al., 2021). Kemungkinan menemukan pelanggaran dan melaporkannya dalam
laporan audit meningkat seiring dengan meningkatnya kualitas audit (Buchori & Budiantoro,
2019; Indrayati et al., 2021). Memastikan bahwa laporan keuangan perusahaan dapat
diandalkan, transparan, dan sejalan dengan aturan akuntansi yang relevan merupakan komponen
kunci kualitas audit yang baik. Kantor akuntan non-Big 4 cenderung menarik lebih banyak klien
ketika mereka menerapkan pengaturan staf yang lebih fleksibel, tanpa mengorbankan kualitas
layanannya(Kim et al., 2024).

Istilah "kualitas audit”" menggambarkan seberapa dapat dipercaya dan akuratnya hasil
tersebut. Laporan keuangan yang akurat dan komprehensif merupakan hasil audit yang
berkualitas tinggi Kualitas audit dapat dicapai melalui beberapa faktor, termasuk umur publikasi
laporan keuangan yang singkat (Chinthia Muryani, 2023; (Amien, 2023), manajemen tine
budget pressure yang efektif dan pertimbangan ukuran perusahaan dalam proses audit(Putri,
2022; (Buchori & Budiantoro, 2019)Pentingnya kualitas audit tercermin dalam perannya untuk
menjamin keandalan laporan keuangan, meningkatkan kepercayaan investor dan pemangku
kepentingan, serta mencegah kecurangan dan manipulasi laporan keuangan (Sandi, 2024).

Bila membahas perusahaan yang tercatat di BEI, "usia publikasi" adalah lamanya waktu
yang telah berlalu (BEI) sejak pendaftaran pertama kali hingga tahun pengamatan dilakukan
(Nugaraha, 2020; Chinthia Muryani, 2023). Semakin panjang umur publikasi suatu perusahaan,
semakin lama pula perusahaan tersebut telah ada dan dikenal masyarakat sebagai perusahaan
publik (Amien, 2023). Lamanya umur publikasi menunjukkan pengalaman perusahaan tersebut
dalam menyampaikan informasi dan laporan keuangan kepada publik. Hal ini bisa menjadi
indikator bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk menyediakan informasi yang
transparan dan berkualitas bagi pihak eksternal sepanjang periode publikasinya.

Auditor menghadapi tekanan anggaran waktu ketika perlu memaksimalkan penggunaan
waktu dan sumber daya yang dialokasikan dalam batas anggaran yang telah ditentukan
sebelumnya (Putri, 2022; Yanti & Halim, 2024). Di satu pihak, kompleksitas pekerjaan semakin
meningkat, sementara di pihak lain, waktu yang dialokasikan sangat terbatas. Dalam kondisi
seperti ini, auditor tetap dituntut untuk menghasilkan laporan audit yang bermutu tinggi (Pratiwi
et al., 2023). Meskipun berada di bawah tekanan waktu, kualitas laporan audit harus tetap
terjaga, sehingga auditor [flu bekerja dengan efisien tanpa mengabaikan standar
profesionalisme yang berlaku. Batas waktu penyampaian laporan keuangan tahunan yang telah
diaudit adalah 90 hari sejak tanggal laporan (Otoritas Jasa Keuangan, 2022). Kantor akuntan
juga harus memperhatikan jangka waktu audit yang memadai, tidak terlalu pendek atau terlalu
panjang, untuk menghasilkan kualitas audit yang baik(Hyatt et al., 2024).

Ukuran perusahaan menunjukkan apakah perusahaan tersebut tergolong besar atau kecil,
yang dapat diukur dengan total aset, penjualan, atau kapitalisasi pasar (Putri, 2022). Perusahaan
besar biasanya sudah berada dalam posisi yang stabil dengan kekuatan finansial yang memadai
dan potensi bisnis yang baik untuk jangka panjang(Morasa et al., 2024; Salman &
Setyaningrum, 2023). Di sisi lain, perusahaan kecil sering kali kurang mendapat perhatian dari
investor karena sistem mereka yang masih kurang matang. Audit yang berkualitas menjadi
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sangat penting bagi perusahaan kecil untuk meningkatkan pengawasan dan memperbaiki
manajemen internal. Sementara itu, perusahaan besar telah memiliki mekanisme kontrol yang
kuat, sehingga kualitas audit tidak terlalu mempengaruhi operasional mereka secara signifikan
(Dessy, 2022

Dalam perusahaan manufaktur yang bergerak di subsektor makanan dan minuman yang
tercatat di Bursa Efek Indonesia, kualitas audit menjadi perhatian utama. Hal ini disebabkan
oleh besarnya kontribusi @tor makanan dan minuman terhadap perekonomian nasional serta
minat yang tinggi dari para investor untuk berinvestasi di perusahaan-perusahaan yang
memproduksi barang-barang pokok. Sektor ini menjadi salah satu pilar utama dalam
mendukung pertumbuhan ekonomi Indonesia, sehingga laporan keuangan yang diaudit dengan
baik sangat penting untuk menjaga kepercayaan investor dan pelaku pasar modal. Namun,
beberapa tahun terakhir muncul fenomena yang menunjukkan adanya masalah terkait kualitas
audit pada perusahaan di subsektor ini.

Kajian ini dimaksudkan untuk menjawab beberapa pertanyaan kunci terkait Eftor-faktor
yang memengaruhi kualitas audit. Pertama, apakah Umur Publikasi perusahaan berpengaruh
terhadap kualitas audit yang dihasilkan? Kedua, apakah tekanan waktu yang dialami auditor
berdampak signifikan pada kualitas audit? Ketiga, penelitian ini juga ingin mengetahui apakah
Ukuran Perusahaan memengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. Terakhir, mengeksplorasi
apakah ketiga variabel tersebut, secara bersamaan memengaruhi kualitas audit secara signifikan.

[

Umur Publikasi (X1)

\ H1
Time Budget Pressure \

H2 .
X2) /: Kualitas Aundit (Y)
Ukuran Perusahaan /A
(X3)

| H4

Sumber: data yang diolah penulis, 2024
Gambar 1. Kerangka Pemikiran

Perumusan Hipotesis

H1: Umur Publikasi berpengaruh signifikan pada kualitas audit.

H2: Time budget pressure berpengaruh signifikan pada kualitas audit.

H3: Ukuran perusah#fh berpengaruh signifikan pada kualitas audit.

H4: Umur publikasi, time budget pressure, dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh
pada kualitas audit.

METODOLOGI PENELITIAN

(Amruddin etal., 2022), riset ini mengikuti metode ilmiah, yang dicirikan oleh pendekatan
kuantitatif yang memenubhi kriteria berikut: empiris, objektif, terukur, logis, dan sistematis. Data
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sekunder yakni laporan keuangan tahunan perusahaan manufaktur makanan dan minuman untuk
tahun 2019-2023.

Data dianalisis melalui dua teknik utama: statistik deskriptif dan analisis reffsi logistik.
Untuk memastikan model regresi logistik yang dibangun akurat, meliputi Hosmer and
Lemeshow's Goodness of Fit Test, yang mengukur kecocokan model, serta Nagelkerke R Square
untuk menilai seberapa baik variabel bebas menjelaskan variabel terikat.

Tabel 1. Kriteria Sampel

No Kriteria Jumlah Data
1 | Perusahaan yang terdaftar tahun 2019-2023. 96
2 rusahaan yang IPO setelah/diatas tahun 2018. (45)
3 | Tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan secara berturut-turut. 9
4 | Tidak menerbitkan laporan keuangan tahunan dalam mata uang (2)

Rupiah.
5 Memiliki data outlier (22)
Total Sampel Perusahaan 18
Periode Penelitian 5

Jumlah Sampel 90

Sumber: Penelitian sebelumnya, 2024
Penelitian ini akan menggunakan 90 data (5 tahun x 18 perusahaan) yang berasal dari
eliminasi data berdasarkan kriteria sampel.

Tabel 2. Operasional Variabel
No Variabel Indikator Skala Sumber
1 Kualitas Angka 1: KAP big four Nominal (Astuti & Pangestu, 2019),
Audit (Y) Angka 0: KAP non big four (Darya, 2017)
Umur Menghitung usia suatu entitas
> | Publikasi sejak I?O sampai dengan pe‘n()de Nominal (Nugaraha, 2020), (Amien,
(X1) yang dijadikan pengamat yaitu 2023)
wn 2023
Time Budget : .
Tanggal Laporan Audit-Tanggal : (Nugaraha, 2020) (Putri,
3 | Pressure Nominal
(X2) Laporan Keuangan 2022)
Ukuran Ukuran Perusahaan (Buchori & Budiantoro, 2019;
4 Perusahaan — In Total Assets Nominal | Novriska Putri & Pohan,
(X3) B 2022).
Sumber: Penelitian sebelumnya, 2024
EASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Statistik Deskriptif
Tabel 3. Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Umur Publikasi 90 | 1 34 20,72 10,385
Time Budget Pressure 90 49 120 77,53 14,608
Ukuran Perusahaan 90 25,75 3286 29.45 1.679
alitas Audit 90 0 1 S0 503
Valid N (listwise) 90

Sumber: Data yang diolah SPSS Versi 27, 2024




Aditya Dwipa, Lia Dama Yanti
¢Co-Fin: Economics and Financial, 2024, X (X), 5

Tabel 3 memberikan beberapa informasi mengenai variabel-variabel utama. Pertama,
untuk variabel Umur Publikasi, diperoleh nilai minimum 1 tahun dan maksimum 34 tahun,
dengan rata-rata 20,72 tahun dan simpangan baku 10,385. Affshya, rata-rata perusahaan telah
tercatat di Bursa Efek selama 20,72 tahun. Kedua, pada variabel Time Budget Pressure,
ditemukan nilai minimum 49 hari dan maksimum 120 hari, dengan rata-rata 77,53 hari dan
simpangan baku 14,608. Salah satu perusahaan dengan tekanan anggaran waktu tertinggi adalah
PT Akasha Wira Internasional Tbk., yang memiliki 90 hari tekanan waktu. Ketiga, untuk
variabel Ukuran Perusahaan, rentangnya berada antara 25,75 hingga 32,86 dengan rata-rata
2945 dan simpangan baku 1,679. PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbhk. memiliki total aset
terbesar hingga tahun 2023, sementara PT Prasidha Aneka Niaga Tbk. juga mencatatkan ftal
aset tertinggi pada tahun yang sama. Terakhir, variabel Kualitas Audit memiliki kisaran nilai
antara 0 hing@ 1, dengan rata-rata 0,50 dan simpangan baku 0,503, yang menunjukkan
keseimbangan antara perusahaan yang memilih KAP Big Four dan yang tidak.

2.Uji Reggpsi Logistik
a) Uji Kelayakan Model Regresi
Dalam mengevaluasi kelayakan model regresi mempergunakan uji Hosmer dan
Lemeshow Goodness of Fit. Untuk menolak hipotesis i)l hasil uji harus kurang dari 0,05.
Sebaliknya, model regresi dianggap layak jika hasil uji lebih besar atau sama dengan 0,05.
11
%bel 4. Hasil Uji Hosmer and Lemeshow’s Goodness Of Fit
Step Chi-square df Sig.
1 13,185 8 106
Sumber: Data yang diolah SPSS Versi 27, 2024
Tingkat signifikansi sebesar 0,106 > 0,05 (o). Artinya bahwa model ini sesuai untuk
data observasional.

b) Uji Keseluruhan Model
Nilai dasar (nomor blok = 0) dan titik akhir (nomor blok = 1) model digunakan untuk
mengukur nilai -2LL. Kesesuaian yang lebih baik antara data dan model regresi
ditunjukkan oleh nilai -2 yang menurun, yang berarti bahwa model final membaik.
Tabel S. Iteration History (Block 0)

Coefficients

Iteration -2 Log likelihood Constant
Step 0 1 124,766 ,000
Sumber: Data yang diolah SPSS Versi 27, 2024

Tabel 6. Iteration History (Block 1)

Coefficients

-2 Log Umur Time Budget
Iteration likelihood Constant Publikasi Pressure Ukuran Perusahaan
Step 1 1 112 006 -4 338 006 -,045 261
2 111838 -4.890 007 -,051 295
3 111838 -4912 007 -051 297
4 111,838 -4912 007 - 051 297
a. Method: Enla

Sumber: Data yang diolah SPSS Versi 27, 2024
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Hasil uji regresi logistik dua tahap masing-masing diberikan dalam tabel 5 dan 6,
berdasarkan data yang ditampilkan di atas. Model ini hanya bergantung pada konstanta
pada tahap pertama (Langkah 0), di mana nilai -2 Log Likelihood adalah 124,766. Usia
Publikasi, Tekanan Anggaran Waktu, dan Ukuran Perusahaan adalah tiga variabel
independen pada langkah kedua (Langkah 1).

Proses analisis pada Step | memerlukan 4 iterasi untuk mencapai konvergensi. Nilai
-2 Log Likelihood menurun dari 112,006 pada iterasi pertama menjadi 111,838 pada
iterasi keempat, menunjukkan peningkatan kesesuaian model. Pada iterasi terakhir,
koefisien untuk masing-masing variabel adalah 0,007 (Umur Publikasi), -0,051 (Time
Budget Pressure),dan 0,297 (Ukuran Perusahaan), dengan nilai konstanta -4,912. Analisis
berhenti pada iterasi keempat k@gna perubahan estimasi parameter kurang dari 0,001,
menandakan model telah stabil. Penururfgg) nilai -2 Log Likelihood dari 124,766 (awal)
menjadi 111,838 (akhir) menunjukkan bahwa penambahan variabel independen telah
meningkatkan kesesuaian model secara keseluruhan.

¢) Uji Koefisien Determinasi ((R?)
Suatu model dianggap mhiliki kesesuaian yang sangat baik jika nilainya mendekati
1, dan kesesuaian yang buruk jika nilainya mendekati 0.

Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square
1 81 11,838* 134 178
Sumber: Data yang diolah SPSS Versi 27, 2024
Nilai R-kuadrat sebesar 0,178 dif@Zitukan menggunakan ringkasan model pada tabel
7. Oleh karena itu, 17,80% varians kualitas audit, dapat dijelaskan oleh faktor-faktor

independen.

d) Uji Matriks Klasifikasi
Tujuan pengujian matriks klasifikasi ini adalah untuk menghitung kemungkinan
terjadinya variabel terikat. Persentase digunakan untuk menjelaskan kemampuan model
regresi variabel terikat.

Tabel 8. Hasil Uji Matriks Klasifikasi
Predicted
Kualitas Audit
Observed 0 1 Percentage Correct
Step0  Kualitas Audit 0 0 45 0
1 0 45 1000
Overall Percentage 500

Sumber: Data yang diolah SPSS Versi 27, 2024 60
Pada tabel 8, nilai Nagelkerke R Squared sebesar 0,178 mengindikasikan bahwa
variabel independen mampu menjelaskan 17,80% variasi dalam kualitas audit. Sementara
itu, 82,2% variasi lainnya disebabkan oleh variabel-variabel independen lain diluar kajian
ini.
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e) Persamaan Model Regresi Logistik
Bertujuan untuk menentukan apakah dan sejauh mana faktor independen (usia
publikasi, tekanan anggaran waktu, dan ukuran perusahaan) memengaruhi variabel
dependen (kualitas audit).
Tabel 9. Tabel Persamaan Model Regresi logistic dan Uji Wald
95% C.Lfor

EXP(B)
B SE. Wald df Sig. Exp(B) Lower Upper
Step Umur 007 023 098 1 155 1,007 962 1,055
1* Publikasi

Time Budget -051 017 8,843 1 003 950 918 983

Pressure

Ukuran 297 148 3,999 1 046 1,345 1,006 1,799

Perusahaan

Constant a 4912 4451 1,218 1 ,270 007

Sumber: Data yang diolah SPSS Versi 27, 2024
KA =-4912 + 0007 Umur Publikasi — 0,051 time budget pressure + 0,297
ukuran perusahaan + ¢

Nilai konstan model regresi (o) sebesar -4,912 mengindikasikan bahwa tanpa
memperhitungkan faktor-faktor seperti umur publikasi, tekanan anggaran waktu, dan
ukuran perusahaan, kualitas audit akan berkurang menjadi -4912. Koefisien umur
publikasi sebesar 0,007 menunjukkan bahwa peningkatan satu unit umur publikasi
diperkirakan akan menaikkan kualitas audit sebesar 0,007. Hal ini mengindikasikan
adanya keterkaitan positif antara umur publikasi dan kuafgRs audit, di mana perusahaan
dengan umur publikasi lebih lama cenderung memiliki kualitas audit yang lebih baik.
Koefjfjen tekanan anggaran waktu adalah -0,051, yang berarti setiap peningkatan satu
unit tekanan anggaran waktu akan menurunkan kualitas audit sebesar 0,051. Ini
menunjukkan hubungan negatif. Keempat, koefisien ukuran perusahaan sebesar 0,297
mengindikasikan bahwa peningkatan satu unit ukuran perusahaarffikan meningkatkan
kualitas audit sebesar 0,297, mengindikasikan adanya keterkaitan positif antara ukuran
perusaflan dan kualitas audit. Terakhir, £ menggambarkan error term yang mewakili
faktor-faktor lain yang memengaruhi kualitas audit namun tidak termasuk dalam model
ini.

f) Uji Hipotesis
(1) Uji Wald (Uji Parsial T)

Merujuk pada Tabel 9, dengan nilai probabilitas 0,755 > 0,05 dan nilai t hitung
0,098 < 1,988. Oleh karena itu, hipotesis pertama (HI)fitolak, yang berarti umur
publikasi tidak berdampak signifikan pada kualitas audit. Nilai t hitung 8,843 > 1,988
dan nilgEprobabilitas 0,003 < 0,05. Maka hipotesis kedua (H2) diterima, menunjukkan
bahwa tekanan anggaranfiyaktu secara signifikan memengaruhi kualitas audit. Temuan
uji Wald menunjukkan nilai t hitung 3,999 > 1,988 §8h nilai probabilitas (0,046 <
0,05), mendukung hipotesis ketiga. Artinya bahwa ukuran perusahaan berdampak
signifikan pada kualitas audit.
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7
(2) Uji Simultan (Omnibus Test Of Model Coefficient)

Tabel 10. Uji Omnibus Test Of Model Coefficient

Chi-square df Sig.

Step Step 12,928 3 005

1 Block 12,928 3 005
Model 12,928 3 005

Sumber: Data yang diolah SPSS Versi 27, 2024
Degree of freedom (df1) menjadi 3 ketika jumlah sampel adalah 90 dan jumlah
variabel independen dan dependen adalgh 4, dan (df2) menjadi 86 ketika jumlah
sampel adalah 90 dikurangi 4, semuanya deffEhn tingkat signifikansi o = 0,05.
Dengan nilai f tabel (12,928 > 2,711) pada tingkat signifikansi (0,005 <0,05), artinya
bahwa kualitas audit dipengaruhi secara signifikan oleh usia publikasi, tekanan
anggaran waktu, dan ukuran perusahaan secara bersamaan. Maka H4 diterima.

Pembahasan

1) Pengaruh Umur Publikasi terhadap Kualitas Audit
Tidak terdapat dampak fing signifikan dari umur publikasi pada kualitas audit, dengan nilai
thitung 0,098 < 1,988 dan nilai probgfilitas 0,754 > 0,05, maka HI ditolak. Berdasarkan
data umur publikasi perusahaan dan kualitas audit yang diukur dengan [§#ggunaan KAP
Big Four dan non-Big Four, terlihat bahwa umur publikasi perusahaan tidak berdampak
signifikan pada kualitas audit. Beberapa perusahaan yang telah lama terdaftar di BEI, namun
tidak menggunakan KAP Big Four. Sebagai contoh, PT Akasha Wira Internasional Tbk.
yang memiliki umur publikasi selama 29 @fn tetap menggunakan KAP non-Big Four
selama periode 2019-2023. Demikian juga dengan PT Mayora Indah Tbk. dan PT Sekar
Laut Tbk., yang meskipun dengan umur publikasi di atas 29 tahun, tetap menggunakan KAP
non-Big Four.
Sebaliknya, beberapa perusahaan dengan umur publikasi yang lebih pendek, seperti PT
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. yang baru tercatat selama 13 tahun, konsisten
menggunakan KAP Big Four. Data ini menunjukkan bahwa lamanya umur publikasi tidak
selalu menjadi faktor penentu perusahaan memilih KAP. Variabel umur publikasi tidak
secara langsung memengaruhi kualitas audit dalam memilih KAP besar. (@gnthia Muryani,
2023) Kualitas audit tidak selalu lebih tinggi untuk pencatgign IDX yang lebih lama
dibandingkan dengan pencatatan yang lebih baru. (Luvena et al., 2022) Kualitas audit
dipengaruhi secara positif oleh usia publikasi. Perusahaan publik dengan sejarah operasi
yang lebih panjang lebih mungkin memiliki sistem pengendalian internal yang kuat dan
sumber daya untuk melakukan audit menyeluruh(Broberg et al., 2017; Indrayati et al., 2021).

10

g Pengarulj Time Budget Pressure terhadap Kualitas Audit
Dengan nilai t hitung 8,845 > 1,988 dan nilai probabilitas 0,003 < 0,05, maka H2 Nefun,
pengaruhnya bersifat negatif, dengan koefisien sebesar -0,051, yang menunjukkan bahwa
semakin tinggi tekanan waktu, semakin menurun kualitas audit. Hubungan antara tekanan
anggaran waktu, yang dihitung dari perbedaan antara Tanggal Laffan Audit dan Tanggal
Laporan Keuangan pada kualitas audit, mengindikasik§f) bahwa tekanan anggaran waktu
yang tinggi dapat berdampak buruk pada kualitas audit. Perusahaan yang memilih KAP Big
Four umumnya memiliki tekanan anggaran waktu yang lebih stabil atau cenderung moderat.
Sebagai contoh, PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.dengan KAP Big Four selama lima tahun
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berturut-turut memiliki rentangEkanan anggaran waktu yang berkisar antara 75 hingga 88
hari. Hal serupa juga terlihat pada PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. dan PT Japfa
Comfeed Indonesiggflbk ., yang memiliki rentang tekanan anggaran waktu yang relatif stabil
dan menggunakan KAP Big Four. Sebaliknya, perusahaan yang tidak memilih KAP Big
Four, seperti PT Akasha Wira Internasional Tbk., memiliki variasi tekanan anggaran waktu
yang lefiih tinggi (89- 120 hari), tetapi tidak pernah menggunakan KAP Big Four selama lima
tahun. Tekanan anggaran waktu yang tinggi cenderung menunjukkan kualitas audit yang
lebih rendah, karena perusalfgfgh tersebut tidak memanfaatkan jasa dari KAP Big Four. Hal
ini memperlihatkan bahwa tekanan anggaran waktu yang lebih tinggi dapat berdampak
negatif pada kualitas audit, terutama pada perusahaan yang tidak memilih KAP Big Four.
Semakin tinggi tekanan anggaran waktu, semakin besar risiko menurunnya kualitas audit,
sementara anggaran waktu yang lebih fleksibel dapat mendukung terciptanya audit yang
lebih berkualitas.

(Sanjaya & Anggraeni, 2023) auditor mungkin mengabaikan kualitas karena tekanan
waktu, yang mengarah pada audit yang kurang dapat dipercaya. Kurangnya waktu dapat
menyebabkan auditor mengabaikan bukti yang kuat, menganalisis lebih sedikit sampel, atau
melewatkan proses penting. (Putri, 2022) Auditor yang ahli dan berpengalaman seharusnya
tetap bisa menghasilkan audit berkualitas meskipun diberi waktu terbatas. Teknologi audit
canggih seperti Teknik Audit Berbantuan Komputer (TABK) memungkinkan auditor
bekerja lebih efisien tanpa mengorbankan kualitas(Badollahi et al., 2020; Indrayati et al.,
2021; Septyana Prasetianingrum, 2022).

3) Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Audit

Adanya dampak signifikan ukuran perusahaan pada kualitas audgjditunjukkan oleh
nilai t hitung t hitung 3,999 > 1,988 dan nilai probabilitas (0,046 <0,05). Ukuran perusah
diukur dengan logaritma total aset. Perusahaan-perusahaan dengan ukuran besar, seperti PT
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. yang memiliki ukuran perusahaan mencapai 32,86 pada
tahun 2023, konsisten menggunakan KAEEBig Four selama periode 2019 hingga 2023. Hal
ini juga terlihat pada PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk., PT Japfa Comfeed Indonesia Tbk.,
dan PT Sampo@fia Agro Tbk., yang semuanya memiliki ukuran perusahaan relatif besar dan
menggunakan KAP Big Four selama lima tahun berturut-turut. Sebaliknya, perusahaan
dengan ukuran yang lebih kecil, seperti PT Akasha Wira Internasional Tbk. dan PT Andira
Argo Tbk., yang memiliki ukuran perusahaan di f#jwah 28, tidak menggunakan KAP Big
Four selama periode yang sama, mengindikasikan bahwa perusahaan dengan aset yang lebih
(Bpar cenderung memilih KAP Big Four, yang dapat diindikasikan sebagai bentuk jaminan
kualitas audit yang lebih tinggi.

Perusahaan besar cendffjung memiliki audit yang lebih baik (Luthfisahar, 2020). Hal ini
memperkuat tren tersebut. Karena perusahaan besar memiliki lebih banyak sumber daya dan
Estem kontrol yang lebih baik, kualitas audit di perusahaan besar lebih baik. Perusahaan
yang lebih besar cenderung memiliki struktur keuangan dan operasi yang lebih kompleks,
yang membutuhkan audit yang BEbih mendalam dan komprehensif.

(Effendi & Ulhaq, 2021) Kualitas audit tidak dipengaruhi oleh ukuran perusahaan.
Perusahaan yihg lebih besar mungkin membayar lebih banyak biaya agensi, tetapi itu tidak
berarti audit memiliki kualitas yang lebih baik. Kepribadian auditor eksternal dan keadaan
keuangan perusahaan adalah dua dari banyak elemen lain yang memengaruhi kualitas audit.
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4) Pengaruh Umur Publikasi, Time Budget Pressure, dan Ukuran Perusahaan terhadap
Kualitas A gt

Degan tingkat signifikansi sebesar 0,005 < 0,05, serta nilai F sebesar 12,934 yang lebih
besar dari F tabel sebesar 2,711, maka H4 diterima. Ketika ketiga variabel independen
tersebut dianalisis secara bersamaan, hasilnya menunjukkan bahwa kualitas audit di
subsektor makanan dan minuman dipengaruhi secara signifikan. Artinya kualitas audit
dipengaruhi @leh kombinasi dari umur publikasi, tekanan anggaran waktu, dan ukuran
perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan yang memiliki umur publikasi yang
panjang, tekanan anggaran waktu yang terkelola dengan baik, dan ukuran yang besar
cenderung memiliki audit yang berkualitas lebih tinggi. Dengan kata lain, kualitas audit
dapat ditingkatkan dengan memperhatikan tiga faktor tersebut secara bersama-sama.

KESIMPULAN

Ditemukan bahwa variabel umur publikasi tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kualitas auditggfal ini terlihat dari beberapa perusahaan yang memiliki umur publikasi panjang
namun tetap menggunakan KAP non-Big Four. Sementara itu, beberapa perusahaan dengan
umur publikasi yang lebih pendek, cenderung menggunakan KAP Big Four. Dengan demikian,
lamanya umur publikasi bukan merupakan faktor yang menentuffin dalam pemilihan KAP besar
atau kualitas audit. Sebaliknya, tekanan anggaran waktu (time budget pressure) terbukti
EBmiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kualitas audit. SemafPA tinggi tekanan waktu,
semakin rendah kualitas audit yang dihasilkan. Perusahaan dengan KAP Big Four umumnya
memiliki tekanan anggaran waktu yang lebih stabil, sementara perusahaan yang tidak memilih
KAP Big Four cenderung memiliki tekanagfinggaran waktu yang lebih tinggi. Ukuran
perusahaan juga terbukti befggmpak signifikan pada kualitas audit. Perusahaan dengan aset yang
lebih besar lebih cenderung menggunakan KAP Big Four, yang dapat berimplikasi pada kualitas
audit yang lebih baik. Perusahaan-perusahaan besar konsisten memilih KAP Big Four,
sementara perusahaan dengan ukuran lebih kecil cenderung memilih KAP non-Big Four.

REKOMENDASI

Untuk kajian mendatang, disarankan untuk menambah variabel yang relevan seperti reputasi
auditor, kompleksitas operasiiierusahaan, sistem pengendalian internal, keahlian manajemen,
serta sektor industri. Metode g lebih kompleks seperti Structural Equation Modeling (SEM)
atau panel data analysis bisa digunakan untuk menganalisis hubungan yang lebih mendalam
antara variabel-vg&fihbel tersebut. Selain itu, studi mendatang dapat memperluas cakupan dengan
membandingkan perbedaan antara KAP Big Four dan non-Big Four dalam hal praktik dan hasil
audit. Kajian dapat mengeksplorasi dampak regulasi audit di berbagai negara atau sektor
industri, serta pengaruh teknologi, seperti otomatisasi atau data analytics, teffladap kualitas
audit. Studi lintas negara atau perbandingan sektor dapat memberikan perspektif yang lebih luas
tentang faktor-faktor yang memengaruhi kualitas audit di berbagai konteks hukum dan budaya.
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